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INTISARI 

 

DELITA, Y.M., 2014, PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOLIK DAUN JATI BELANDA (Guazuma ulmifolia, Lamk.) dan 

KELOPAK ROSELLA (Hibiscus sabdariffa, Linn) TERHADAP KADAR LDL 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Pengobatan kombinasi untuk dislipidemia adalah salah satu cara 

penatalaksanaan lipid yang optimal. Daun jati belanda dan kelopak rosella 

memiliki aktivitas menurunkan kadar kolesterol darah, karena memiliki beberapa 

kandungan kimia seperti flavonoid, saponin, tanin dan antosianin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanol daun 

jati belanda dan kelopak rosella terhadap kadar  LDL pada tikus putih dan untuk 

mengetahui dosis kombinasi dari kedua ekstrak tersebut yang paling efektif 

menurunkan kadar LDL.  

Penelitian ini menggunakan 35 ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi 

7 kelompok. Pengukuran kadar LDL darah tikus dilakukan sebanyak 3 kali yakni 

pengukuran T0, T1 dan T2. Induksi hiperkolesterolemia digunakan PTU, kuning 

telur puyuh dan lemak babi. Perlakuan diberikan dengan pembagian sebagai 

berikut: Kelompok I (akuades dan pakan BR2), Kelompok II (CMC-Na 0,5%), 

Kelompok III (ekstrak kelopak rosella 0,5mg/gBB tikus), Kelompok IV (ekstrak 

daun jati belanda 1mg/gBB), Kelompok V (ekstrak kelopak rosella 0,5mg/gBB 

dan ekstrak daun jati belanda 1mg/gBB), Kelompok VI (ekstrak kelopak rosella 

0,25mg/gBB dan ekstrak daun jati belanda 1mg/gBB), Kelompok VII (ekstrak 

kelopak rosella 0,5mg/gBB dan ekstrak daun jati belanda 0,5mg/gBB). Analisis 

data menggunakan uji Kolmogorof Smirnov, ANOVA satu arah kemudian 

dilanjutkan dengan Post Hoc Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi ekstrak etanol 

daun jati belanda dan kelopak rosella dapat menurunkan kadar LDL pada tikus 

putih. Dosis kombinasi ekstrak etanol kelopak bunga rosella : daun jati belanda 

0,5mg/gBB : 1mg/gBB tikus paling efektif menurunkan kadar LDL. 

 

Kata kunci: daun jati belanda, kelopak rosella, LDL, ekstrak etanol 
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ABSTRACT 

 

 

DELITA, YM, 2014 THE INFLUENCE OF ETHANOLIC EXTRACT 

COMBINATION of BASTARD CEDAR (Guazuma ulmifolia, Lamk.) LEAVES 

and ROSELLE (Hibiscus sabdariffa, Linn) CALYX ON LDL LEVELS IN 

MALE RATS, SKRIPSI , FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

Combination treatment for dyslipidemia is one way to optimal lipid 

management. Bastard cedar leaves and roselle calyx has activity reduce blood 

cholesterol levels, because it has some chemical constituents such as flavonoid, 

saponin, tannin and anthocyanin. This study aimed to determine influence  

combination of ethanolic extract bastard cedar leaves and rosella calyx on LDL 

levels in male rats and to determine the dose combination of two extracts are most 

effective to lowering LDL levels.  

This study used 35 male rats were divided into 7 groups. The measurement 

of rats LDL blood levels performed at T0, T1 and T2. Induction of 

hypercholesterolemia used PTU, yolk and high cholesterol feeding. The treatment 

given by division are Group I (distilled water and feed BR2), Group II (0.5% 

CMC-Na), Group III (roselle calyx extract 0.5 mg / g rats BW), Group IV 

(bastard cedar leaves extract 1mg/g), Group V (roselle calyx extract 0.5 mg / g 

and bastard cedar leaves extract  1mg/g), Group VI (roselle calyx extract 0.25 mg 

/ g and bastard cedar leaves extract 1mg/g), Group VII (roselle calyx extract 0.5 

mg /g and bastard cedar leaves extract 0.5 mg / g rats BW). Analyzed by 

Kolmogorof Smirnov test, one-way ANOVA followed by Post Hoc Test.  

The results showed that administration of combination ethanolic extract of 

bastard cedar leaves and roselle calyx able to lowering LDL levels in male rats. 

Dose combination ethanolic extract of roselle calyx : bastard cedar leaves 0.5 mg 

/ g BW : 1mg/g rats BW most effectively lowering LDL levels. 

 

Keywords: bastard cedar leaves, roselle calyx, LDL, ethanolic extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hiperlipidemia merupakan suatu keadaan meningkatnya kadar lipid darah 

yang ditandai dengan meningkatnya kadar trigliserida, LDL, dan kolesterol total 

dalam darah yang melebihi batas normal. Hiperlipidemia dapat menyebabkan 

terjadinya aterosklerosis, yaitu proses penebalan lapisan dinding pembuluh darah 

yang akibatnya akan menghambat aliran darah dan mengurangi elastisitas 

pembuluh serta merangsang pembekuan darah. Aterosklerosis ini merupakan 

salah satu faktor penyebab tejadinya penyakit jantung koroner (PJK) dan stroke 

(Rachmadani 2001). 

Penyakit jantung koroner (PJK) sampai saat ini masih merupakan 

penyebab kematian nomor satu di Indonesia. Menurut hasil survei dari Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia melalui Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), sejak tahun 1992 

sampai survei terbaru tahun 2004, PJK masih menempati urutan pertama penyakit 

kronis yang diderita dan penyebab kematian di Indonesia (Soemantri et al. 2005). 

Pengobatan kombinasi untuk dislipidemia adalah salah satu cara 

penatalaksanaan lipid yang optimal dengan menggunakan dua macam obat lipid 

yang mekanisme kerjanya berbeda, bersifat efektif, ditoleransi baik dan aman 
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terhadap pasien, namun kebanyakan klinisi belum menggunakannya sehingga 

target penurunan lipid yang diharapkan tidak tercapai. Penggunaan kombinasi dua 

obat juga terbukti efektif untuk yang gagal dengan monoterapi, karena kombinasi 

dengan dosis kecil mempunyai efek penurun lipid lebih besar dibandingkan terapi 

dosis yang ditingkatkan. Pada umumnya menurunkan dosis dari tiap obat yang 

digunakan akan memperkecil risiko efek samping. Kombinasi obat yang 

menghambat jalur-jalur metabolisme lipid tertentu berpotensi meningkatkan 

efikasi dan berefek terhadap kelainan lipid tertentu, sehingga secara keseluruhan 

para klinisi dapat mencapai target lipid yang diharapkan dan memperbaiki profil 

lipid (Lindarto 2006). 

Mengingat semakin meningkatnya jumlah penderita hiperlipidemia, maka 

saat ini dunia farmasi dan ilmu pengetahuan telah mencoba melakukan berbagai 

penelitian untuk mencari alternatif pengobatan bagi penderita hiperlipidemia, 

salah satunya dengan cara menggali potensi alam yang ada. Obat-obat alam selain 

relatif lebih murah juga kurang memiliki efek samping dibandingkan dengan obat 

sintetik, karena itu saat ini sebagian masyarakat lebih memilih menggunakan obat-

obat alam daripada menggunakan obat-obat sintetik (Dinayanti 2010). Tumbuhan 

yang telah dikenal oleh masyarakat sebagai obat penurun kadar lipid darah adalah 

kelopak rosella dan daun jati belanda. 

Hirunpanich (2006) telah menguji ekstrak rosella pada tikus berkolesterol 

tinggi selama 6 minggu. Hasilnya, serum kolesterol menurun 22% pada tikus yang 

diberi 500 mg ekstrak rosela dan 26% pada tikus yang diberi 1000 mg ekstrak 
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rosela. Pemberian ekstrak rosela ini juga menyebabkan penurunan sebesar 33% 

dan 28% pada serum trigliserida, serta 22% dan 32% pada serum Low Density 

Lipoprotein (LDL) (Maryani & Kristiana 2008). 

Anthocyanin adalah salah satu kandungan dari Hibiscus sabdariffa L. 

Berbagai studi mengatakan bahwa zat anthocyanin ini dapat menurunkan profil 

lipid, yaitu kadar kolesterol, trigliserid, dan kolesterol LDL darah serta menaikkan 

kadar kolesterol HDL. Kandungan serat serta niasinnya yang tinggi juga dapat 

meningkatkan kadar kolesterol HDL, walaupun dikatakan bahwa serat hanya 

memiliki sedikit atau tidak sama sekali potensi untuk meningkatkan kadar 

kolesterol HDL, namun niasin merupakan agen paling efektif untuk meningkatkan 

kadar kolesterol HDL (Fakhri 2010). 

Monica dan Farida (2000) melaporkan bahwa pemberian ekstrak etanol 

daun jati belanda 15% dan 30% sebanyak 2 mL/g bobot badan secara oral dapat 

menurunkan konsentrasi kolesterol total serum kelinci. Sedangkan menurut 

Lestari dan Muchtadi (1997), pemakaian ekstrak etanol daun jati belanda dosis 

1g/kgBB/hari dapat menghambat peningkatan kolesterol darah tikus yang 

diinduksi hiperkolesterolemia. 

Hendri (2006) melaporkan bahwa tanin yang terkandung dalam daun jati 

belanda mampu mengurangi penyerapan makanan dengan cara mengendapkan 

mukosa protein yang ada dalam permukaan usus. Menurut Rahardjo (2006) 

senyawa alkaloid dalam ekstrak daun Jati Belanda diduga dapat menghambat 

aktivitas enzim lipase pankreas. Enzim lipase adalah enzim yang menghidrolisis 
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ikatan ester lemak menjadi alkohol dan asam lemak. Aktivitas enzim lipase akan 

meningkatkan penyerapan asam lemak. Sebaliknya, jika aktivitas enzim lipase 

terhambat maka yang terjadi adalah absorpsi lemak berkurang sehingga banyak 

lemak yang terbuang lewat feses. 

Telah diuraikan di atas bahwa pengobatan kombinasi untuk dislipidemia 

adalah salah satu cara penatalaksanaan lipid yang optimal, yaitu dengan 

menggunakan dua macam obat lipid yang mekanisme kerjanya berbeda. Pada 

penelitian ini akan dikaji mengenai pengaruh dari pemberian kombinasi dua obat 

alam penurun lipid yaitu daun jati belanda dan kelopak bunga rosella terhadap 

kadar LDL pada tikus  (Rattus norvegicus) jantan. Penggunaan kombinasi dari 

ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak bunga rosella diharapkan dapat 

menurunkan kadar LDL lebih baik bila dibandingkan dengan penggunaan obat-

obat tersebut secara tunggal/monoterapi. 

Tikus sering digunakan pada berbagai macam penelitian medis selama 

bertahun-tahun. Hal ini dikarenakan tikus memiliki karakteristik genetik yang 

unik, mudah berkembang biak, murah serta mudah untuk mendapatkannya. 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan. Tikus putih digunakan sebagai hewan uji karena mempunyai 

fisiologi dan anatomi yang hampir sama dengan manusia, kebanyakan proses 

biokimia dan biofisik juga mirip berdasarkan fungsi fisiologiknya (Koeman 

1987). Penelitian ini menggunakan tikus putih jantan karena dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih stabil daripada tikus putih betina, karena tidak 
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dipengaruhi oleh adanya siklus menstruasi dan kehamilan. Tikus putih jantan juga 

mempunyai kecepatan metabolisme obat yang lebih cepat dan kondisi biologis 

tubuh yang lebih stabil dibanding tikus betina (Sugiyanto 1995). 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah pemberian kombinasi ekstrak etanolik daun jati belanda dan kelopak 

bunga rosella dapat menurunkan kadar  LDL pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) ? 

2. Berapa dosis kombinasi ekstrak etanolik daun jati belanda dan kelopak bunga 

rosella yang efektif menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

ekstrak etanolik daun jati belanda dan kelopak bunga rosella dalam menurunkan 

kadar  LDL pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) dan untuk mengetahui 

dosis kombinasi ekstrak etanolik daun jati belanda dan kelopak bunga rosella yang 

paling efektif menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus). 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanolik daun jati berlanda dan 

kelopak bunga rosella dalam menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) dan sebagai sumber acuan yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 


